
BAB III  

HASIL  

 

A. Karakteristik Artikel 

Hasil penelitian ini dimulai dengan memaparkan hasil pencarian artikel dimana 

diperoleh 7 artikel yang dilakukan review berdasarkan karakteristik yaitu identitas artikel 

(nama jurnal, penerbit dan tahun penerbitan). 

1. Identitas Artikel 

Berdasarkan identitas artikel yang di review menunjukkan jurnal yang di review 

adalah Jurnal Keperawatan Terpadu, Jurnal Keperawatan Profesional, ,Jurnal Ilmiah 

Kesehatan Pencerah, Jurnal Keperawatan, Jurnal Proners, Jurnal Kesehatan dan Clinical 

practice. 

Gambaran identitas artikel yang di review dalam penelitian ini berdasarkan 

institusi penerbit jurnal, adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3.2 Institusi Penerbit Jurnal 

 

Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan jurnal yang di review 

sebagian besar diterbitkan oleh Google Scholar (72,7%), lebih banyak dari 

pada yang diterbitkan oleh PubMed (14%) dan Doaj (14%)
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Gambaran identitas artikel yang di review dalam penelitian ini berdasarkan 

tahun penerbit jurnal, adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 3.3 Tahun Penerbit Jurnal yang di Review 

 

 

Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan jurnal yang di review sebagian besar 

diterbitkan pada tahun 2020 (28,6%) dan tahun 2017 (28,6%) lebih banyak dari pada 

yang diterbitkan tahun 2014 (14,3%),  tahun 2016 (14,3%) dan tahun 2018 (14,3%). 

Gambaran identitas artikel yang di review dalam penelitian ini berdasarkan 

indeks jurnal, adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 3.3 Indeks Jurnal yang di Review 

 

Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan jurnal yang di review sebagian besar 

diterbitkan Base  (57,1%), Sinta S5 (14,3%), Garuda (14,3%) dan Reseaechgate 

(14,3%). 

2. Metode Penelitian 



Gambaran metode penelitain pada artikel yang di review berdasarkan desain 

penelitian, adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3.4 Metode Penelitian Jurnal Berdasarkan Desain 
 

Gambar diatas menunjukkan metode penelitian dari artikel yang di review 

dalam penelitian ini berdasarkan desain sebagian besar korelasional (28,6%), 

deskriptif analitik (28,6%), lebih bnayak dari pada deskriptif korelasi  (14,3%), 

observasional analitik  (14,3%) dan cross sectional  (14,3%) 

Gambaran metode penelitain pada artikel yang di review berdasarkan populasi 

penelitian, adalah sebagai berikut: 

 
 

Gambar 3.5 Metode Penelitian Jurnal Berdasarkan Populasi 

Gambar diatas menunjukkan metode penelitian dari artikel yang di review 

dalam penelitian ini berdasarkan populasi sebagian besar pasien hemodialisa (14,3%), 

pasien yang mendapat perawatan (28,6%), pasien yang akan menjalani operasi diruang 



perawatan (14,3%), orang tua anak yang dirawat/keluarga pasien (28,3%) dan  perawat 

di ruang anak (14,3%) 

Gambaran metode penelitain pada artikel yang di review berdasarkan jumlah sampel, 

adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3.6 Metode Penelitian Jurnal yang di Review  

Berdasarkan Jumlah Sampel 

 

Gambar diatas menunjukkan metode penelitian berdasarkan jumlah sampel 

dari artikel yang di review dalam penelitian ini sebanyak 71 orang (14,3%), sebanyak 

171 orang  (14,3%), sebanyak 30 orang (42,9%), sebanyak 53 orang  (14,3%) dan 

sebanyak 37 orang  (14,3%). 

Gambaran metode penelitain pada artikel yang di review berdasarkan teknik 

sampling, adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 3.7 Metode Penelitian Jurnal yang di Review  

Berdasarkan Teknik Sampling 

 

Gambar diatas menunjukkan metode penelitian dari artikel yang di review 

dalam penelitian ini berdasarkan teknik sampling sebagian besar purposive sampling 



(42,9%) dan accidental sampling (42,9%), lebih banyak dari pada total sampling 

(14,3%). 

Gambaran metode penelitain pada artikel yang di review berdasarkan analisis 

data, adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 3.8 Metode Penelitian Jurnal yang di Review  

Berdasarkan Analisis Data 

 

Gambar diatas menunjukkan metode penelitian dari artikel yang di review 

dalam penelitian ini berdasarkan analisis data sebagian besar menggunakan chi square 

(42,9%), spearman rank (42,9%), dan covarian (14,3%). 

B. Site Study (Benua, Negara, Propinsi, Kabupaten/Kota) 

Berdasarkan site study artikel yang di review dalam penelitian ini menunjukkan 

tempat pelaksanaan penelitian ini merupakan benua Asia. 

Gambar diatas menunjukkan site study artikel yang di review dalam penelitian ini 

berdasarkan benua tempat pelaksanaan penelitian semua dilakukan di Asia  (100,0%). 

Gambaran site study artikel yang di review dalam penelitian ini berdasarkan negara 

tempat pelaksanaan penelitian. 



 
Gambar 3.10 Site Study Penelitian Jurnal yang di Review  

Berdasarkan Negara 

 

Gambar diatas menunjukkan site study artikel yang di review dalam penelitian ini 

berdasarkan negara tempat pelaksanaan penelitian sebagian besar dilakukan di Indonesia 

(85,7%), lebih banyak dari pada di Iran (14,3%). 

Gambaran site study artikel yang di review dalam penelitian ini berdasarkan 

provinsi tempat pelaksanaan penelitian. 

 
Gambar 3.11 Site Study Penelitian Jurnal yang di Review  

Berdasarkan Provinsi 

 

Gambar diatas menunjukkan site study artikel yang di review dalam penelitian ini 

berdasarkan provinsi tempat pelaksanaan penelitian yang  paling banyak dilakukan di Jawa 

timur (28,6%), Sulawesi selatan (14,3%), Sulawesi utara (14,3%), Kalimantan barat 

(14,3%), Papua barat (14,3%) dan Tehran (14,3%). 

Berdasarkan site study artikel yang di review dalam penelitian ini berdasarkan kota 

tempat pelaksanaan penelitian sebagian besar dilakukan di Ponorogo, Probolinggo, Sidrap,  

Manado,  Pontianak, Sorong  dan Tehran. 



 

C. Gambaran Komunikasi Terapeutik Perawat  

Berdasarkan jurnal yang dilakukan review diperoleh komunikasi terapeutik yang 

dilakukan perawat di rumah sakit yang menunjukkan sebagian kategori baik sebanyak tiga 

jurnal yaitu Nurcholis dan Sureni (2020) yaitu sebesar 54,0%, Novita, Nugroho dan 

Handoko (2020) yaitu sebesar 74,9% serta Suselo, Rompas dan Wowiling (2017) yaitu 

sebesar 52,8%. Diperoleh pula dua jurnal yang sebagian besar komunikasi terapeutik yang 

dilakukan perawat di rumah sakit yang menunjukkan sebagian kategori kurang, yaitu 

penelitian dari Siswanti (2018) yaitu sebesar 53,0% dan Lohala (2016) yaitu sebesar 53,3%. 

Penulis mendapatkan juga jurnal yang menunjukan komunikasi terapeutik yang dilakukan 

perawat di rumah sakit dengan kategori berimbang untuk masing-masing kategori (33,3%) 

yaitu penelitian dari Muhammad dan Muslimin (2017). Satu jurnal menilai komunikasi 

terapeutik yang dilakukan perawat di rumah sakit dengan menggunakan nilai rata-rata data 

yaitu Maghsoudi, et.al (2014) dengan nilai sebesar 10,6. Berdasarkan data tersebut dapat 

dikatakan bahwa komunikasi terapeutik yang dilakukan perawat di rumah sakit sebagian 

besar kategori baik. 

 

D. Gambaran Tingkat Kecemasan 

Berdasarkan jurnal yang dilakukan review diperoleh kecemasan pasien di rumah 

sakit yang menunjukkan kategori tidak cemas yaitu Nurcholis dan Sureni (2020) yaitu 

sebesar 45,0%, dan kategori cemas ringan yaitu Novita, Nugroho dan Handoko (2020) yaitu 

sebesar 74,5% serta penelitian dari Suselo, Rompas dan Wowiling (2017) yaitu sebesar 

66,0%. Diperoleh pula jurnal yang sebagian besar kecemasan pasien di rumah sakit yang 

menunjukkan sebagian kategori berat, yaitu penelitian dari Muhammad dan Muslimin 

(2017) sebesar 53,3%, penelitian dari Siswanti (2018) yaitu sebesar 63,3% dan Lohala 

(2016) yaitu sebesar 60,0%. Satu jurnal menilai kecemasan pasien di rumah sakit dengan 



menggunakan nilai rata-rata data yaitu Maghsoudi, et.al (2014) dengan nilai sebesar 11,62. 

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa kecemasan yang dialami pasien di rumah 

sakit dengan kategori berimbang untuk kategori ringan dan berat. 

 

E. Hubungan Komunikasi Terapeutik Perawat dengan Tingkat Kecemasan Pasien 

Hasil literature review menunjukkan bahwa semua peneliti menemukan adanya 

hubungan komunikasi terapeutik perawat dengan tingkat kecemasan pasien (100,0%) yaitu 

hasil penelitian dari Nurcholis dan Sureni (2020) (pv = 0,000), Novita, Nugroho dan 

Handoko (2020) (pv = 0,000), Suselo, Rompas dan Wowiling (2017) (pv = 0,000), Siswanti 

(2018) (pv = 0,000), Lohala (2016) (pv = 0,017), Muhammad dan Muslimin (2017) (pv = 

0,001), Maghsoudi, et.al (2014) (pv = 0,001). Peneliti menemukan hubungan kategori 

sangat kuat pada penelitian Suselo, Rompas dan Wowiling (2017) dengan nilai korelasi (r) 

sebesar 0,817 dan nilai p sebesar 0,000 (α). Ditemukan pula hubungan kategori sangat 

lemah pada penelitian Nurcholis dan Sureni (2020), dengan nilai korelasi (r) sebesar 0,0663 

dan nilai p sebesar 0,000 (α). 

 


